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ABSTRAK 

Computer Eyes Syndrome adalah gangguan pada mata yang disebabkan karena 

otot-otot mata dipaksa untuk bekerja keras dalam melihat suatu objek secara dekat 

dalam jangka waktu yang lama. Prevalensi Computer Eyes Syndrome di seluruh 

dunia diperkirakan 60 juta orang dan setiap tahunnya. Di Indonesia, studi 

penelitian pada mahasiswa di Universitas Syiah Kuala didapatkan prevalensi CVS 

sekitar 83,7% pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

pengaruh Air terhadap Computer Eyes Syndrome (Asthenopia) pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan ialah Purposive sampling. Data diambil dari data primer kuesioner 

pada google form dan lembar observasi kemudian dianalisis dengan Uji Paired T-

Test. Jumlah sampel total dalam penelitian ini 45 sampel, dengan 23 sampel pada 

kelompok intervensi dan 22 sampel pada kelompok kontrol yang seluruhnya 

mengalami Asthenopia. Pengaruh wudhu terhadap asthenopia pada kelompok 

intervensi P = 0,000 (P<0,05), sedangkan Pengaruh wudhu terhadap asthenopia 

pada kelompok kontrol P = 0,086 (P>0,05). Dari hasil pengujian didapatkan 

adanya pengaruh yang bermakna antara terapi air wudhu terhadap Computer Eyes 

Syndrome (Asthenopia) selama pembelajaran daring pada Mahasiswa laki-laki 

angkatan 2019, 2020, 2021 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

Kata Kunci: Computer Eyes Syndrome, Terapi Air Wudhu, Pembelajaran Daring, 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. 

ABSTRACT 

Computer Eyes Syndrome is an eye disorder caused by the eye muscles being 

forced to work hard to see an object closely for a long time..The prevalence of 

Computer Eyes Syndrome worldwide is estimated at 60 million people and every 

year. In Indonesia, a research study on students at Syiah Kuala University found 

a CVS prevalence of around 83.7% in 2021. The purpose of this study was To 

determine the effect of water on Computer Eyes Syndrome (Asthenopia) in 

Students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Makassar. The 

research method used is Quasi Experimental. The sampling technique used 
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isPurposive sampling. The data was taken from the primary data of the 

questionnaire on the Google form and the observation sheet and then analyzed 

using the Paired T-Test. The total number of samples in this study was 45 samples, 

with 23 samples in the intervention group and 22 samples in the control group 

who all had asthenopia. The effect of ablution on asthenopia in the intervention 

group P = 0.000 (P<0.05), while the effect of ablution on asthenopia in the control 

group P = 0.086 (P>0.05). From the test results, there was a significant effect 

between water ablution therapy on Computer Eyes Syndrome (Asthenopia) during 

online learning in male students class of 2019, 2020, 2021 Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Makassar. 

Keywords: Computer Eyes Syndrome, Water Ablution Therapy, Online Learning, 

Student of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Makassar. 

 

PENDAHULUAN 

Di tahun 2019, seluruh Negara di dunia digemparkan  dengan adanya wabah Covid-19 

yang ada di Wuhan, China. Kemudian di awal tahun 2020, Indonesia dinyatakan terjangkit 

virus ini sehingga terjadi Pandemi Covid-19.  Selama pandemi banyak kegiatan sehari-hari 

yang mulai dibatasi dan terbatas hanya dilakukan di rumah, termasuk bekerja, sekolah, dan 

kegiatan lainnya. Salah satunya adalah sekolah ataupun kuliah yang kemudian ditutup dan 

diganti dengan proses pembelajaran dalam jaringan (daring). Pandemi ini banyak mengubah 

metode pembelajaran yang awalnya bertemu langsung dalam suatu kelas, kini diubah dengan 

cara kelas online dengan bantuan perangkat digital. Hal ini berarti waktu mahasiswa akan 

dihabiskan lebih banyak dengan duduk di depan komputer ataupun laptop. Menghabiskan 

waktu selama berjam-jam untuk kuliah yang dapat menyebabkan adanya berbagai macam 

masalah pada mata mahasiswa. 

Salah satu masalah pada mata yang dapat ditimbulkan adalah Computer Eyes Syndrome 

(Asthenopia). Computer Eyes Syndrome adalah gangguan pada mata yang disebabkan karena 

otot-otot mata dipaksa untuk bekerja keras dalam melihat suatu objek secara dekat dalam 

jangka waktu yang lama. Dilaporkan dalam berbagai penelitian salah satunya (Christine, et 

al) menyebutkan bahwa prevalensi Computer Eyes Syndrome di seluruh dunia diperkirakan 

60 juta orang dan setiap tahunnya akan terus muncul 1 juta kasus baru. Kemudian pada orang 

yang konstan dalam penggunaan komputer, didapatkan angka kejadian asthenopia 46,3% di 

India, 31,9% di Italia, 68,5% di Mexico, dan 63,4% di Australia. Prevalensi lain menurut data 

WHO menunjukkan sekitar 40-90% angka kejadian asthenopia atau kelelahan mata. Studi 
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penelitian di Amerika juga menunjukkan prevalensi asthenopia mencapai 67,8%.(4) Pada 

mahasiswa kedokteran Peru selama COVID-19, prevalensi CVS adalah 80,6%.(5) Kemudian, 

selama periode COVID-19 ditemukan prevalensi CVS pada mahasiswa kedokteran Spanyol 

yaitu 76,6% dan di Universitas Paraguay yaitu 82,5%. Sedangkan di Indonesia, studi 

penelitian pada mahasiswa di Universitas Syiah Kuala didapatkan prevalensi CVS sekitar 

83,7% pada tahun 2021. Dengan adanya berbagai data tersebut, memperlihatkan bahwa 

Asthenopia ini memiliki angka kejadian yang cukup besar di dunia ataupun di Indonesia.  

Salah satu  upaya mengurangi efek atau gangguan dari asthenopia ini dengan melakukan 

penanganan berdasarkan aspek keislaman yaitu, melalui terapi air wudhu. Secara praktis, 

wudhu adalah wujud dari gerakan-gerakan membasuh atau mengusap anggota tubuh. Wudhu 

juga merupakan praktik dalam melemaskan otot-otot tertentu dari kontraksi ataupun 

ketegangan. Selain itu, wudhu juga dapat membantu dalam mencerahkan mata saat kita 

mencuci wajah dalam berwudhu. Karena ketika membasuh wajah dalam berwudhu maka mata 

juga akan terkena air wudhu. Sehingga, hal ini sangat baik bagi kesehatan mata, yakni 

membantu membuat mata menjadi lebih rileks dan segar.  

Dalam islam, berwudhu merupakan salah satu ritual yang dilakukan sebelum 

melaksanakan ibadah shalat. Tidak hanya sebagai fungsi ritual tetapi juga untuk kesehatan.  

Ada sebuah kisah tentang Junaid Al-Baghdadi yang mengalami sakit mata kemudian dapat 

disembuhkan dengan basuhan air wudhu. Namun, kesembuhannya tersebut didukung dengan 

keimanannya kepada Allah Subhanahu wa ta’ala sebagai tuhan yang menciptakan obat sakit 

matanya. Pada dasarnya, wudhu membersihkan anggota tubuh, lebih jauh hal ini juga akan 

berpengaruh pula pada mata sehingga mata menjadi lebih fresh dan tidak terasa melelahkan 

serta dapat menyembuhkan sakit mata. Sebagaimana QS.Al-Maidah : 6  
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“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki , dan jika kamu junub maka mandilah, 

dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 

dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu,tetapi dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. 

Sekarang ini, ada beberapa penelitian tentang Pengaruh Air Wudhu terhadap Computer 

Eyes Syndrome salah satunya berjudul “ Pengaruh Air Wudhu terhadap Computer Eyes 

Syndrome (Asthenopia) pada Karyawan Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar” 

(Mukhaiminah, et al) menjelaskan tentang pengaruh terapi air wudhu terhadap Asthenopia, 

penelitian ini bagus dalam hal memberikan solusi dalam upaya penanganan awal dari 

Computer Eyes Syndrome (Asthenopia) karena berdasarkan penelitiannya menunjukkan 

adanya pengaruh air wudhu terhadap Computer Eyes Syndrome (Asthenopia). Akan tetapi, 

penelitian tersebut hanya terbatas pada karyawan saja. Sedangkan, dengan melihat adanya 

prevalensi yang cukup tinggi terhadap kejadian Asthenopia pada mahasiswa utamanya selama 

pandemi yang masih mengharuskan beberapa kelompok tertentu untuk melakukan 

pembelajaran daring. Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang masih melakukan pembelajaran secara daring serta angkatan 2020 dan 2021 

yang menjalankan perkuliahan secara hybrid, meskipun sistem pendidikan di Indonesia 

sebagian besar saat ini sudah kembali ke pembelajaran luring atau tatap muka. Oleh karena 

itu, penting untuk dilakukan penelitian terhadap mahasiswa dalam upaya mengurangi gejala 

atau gangguan yang dirasakan akibat terlalu lama berada di depan device selama pembelajaran 

daring. Penelitian ini juga akan membantu dalam hal mengidentifikasi berapa banyak 

mahasiswa yang mengalami Asthenopia ini khususnya di Angkatan 2019,  2020, dan 2021 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.  
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Berdasarkan permasalahan dan argumetasi di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Air terhadap Computer Eyes Syndrome 

(Asthenopia) selama pembelajaran daring pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar”.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berupa penelitian Quasi Eksperimental yang dilakukan dari bulan 

November-Desember 2022. Populasi penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar.  

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Purposive sampling dari Mahasiswa 

Laki-Laki Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2019, 2020, 

dan 2021. Sehingga berdasarkan kriteria inklusi diperoleh sampel sebanyak 45 orang. 

Sebanyak 23 orang di kelompok intervensi dan 22 orang di kelompok kontrol. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah bersedia menjadi responden, menderita 

asthenopia, jenis kelamin pria, dan menjalankan sholat 5 waktu. Sedangkan, kriteria eksklusi 

penelitian ini yaitu tidak beragama islam, jenis kelamin wanita, dan tidak mengikuti prosedur 

penelitian dari awal sampai akhir. 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan data primer yang 

diperoleh dengan mengisi kuesioner gejala-gejala Asthenopia dan lembar observasi wudhu. 

Analisis data untuk melihat apakah ada pengaruh air wudhu terhadap Computer Eyes 

Syndrome (Asthenopia) khususnya pada Mahasiswa Laki-Laki Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Analisis Univariat 

Analisis Univariat mengetahui gambaran responden dengan bentuk penyajian data 

distribusi frekuensi dan persentase. 

Tabel 1. Distribusi Penderita Asthenopia Berdasarkan Pretest dan Posttest pada 

Kelompok Intervensi 

Asthenopia Pre test Post test 



 

KesehatanKreatif: Vol 06, No 2 Juni, 2024 

Jurnal Riset Kesehatan Inovatif https://journalversa.com/s/index.php/jrki 

 
 

145 

f % f % 

Menderita 23 100.0 7 30.4 

Tidak menderita 0 0.00 16 69.6 

Total 23 100.0 23 100.0 

Sumber : A.Nur Khofifah Amalia Syah 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penderita asthenopia berdasarkan pre test pada 

kelompok intervensi sebanyak 23 orang (100%) menderita asthenopia. Berdasarkan post test 

pada kelompok intervensi sebanyak 7 orang (30,4%) yang masih menderita asthenopia. Hal 

tersebut menunjukkan adanya penurunan jumlah sampel yang mengalami Asthenopia 

sebanyak 16 orang (69,6%). 

Tabel 2. Distribusi Penderita Asthenopia Berdasarkan Pretest dan Posttest pada 

Kelompok Kontrol 

Asthenopia 

Pre test Post test 

F % F % 

Menderita 22 100.0 20 90.9 

Tidak menderita 0 0.00 2 9.1 

Total 22 100.0 22 100.0 

   Sumber : A.Nur Khofifah Amalia Syah 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penderita asthenopia berdasarkan pre test pada 

kelompok kontrol sebanyak 22 orang (100%) menderita asthenopia. Berdasarkan post test 

pada kelompok kontrol sebanyak 20 orang (90,9%) yang masih menderita asthenopia. Hal 

tersebut menunjukkan adanya penurunan jumlah penderita Asthenopia sebanyak 2 orang 

(9,1%). 

B. Analisis Bivariat 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah t-test mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya (P 

value) lebih besar dari 0,05. Sedangkan jika taraf signifikansinya (P value)  kurang dari 0,05 

maka distribusi dikatakan tidak normal. Jenis uji normalitas ditentukan berdasarkan jumlah 

sampel yang ada. Jika sampel lebih dari 50 uji normalitas yang digunakan adalah 
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Kolmogorov-Smirnov. Jika sampel kurang dari 50 uji normalitas yang digunakan adalah 

Shapiro-Wilk. 

Tabel 3. Distribusi Penderita Asthenopia Berdasarkan Pretest dan Posttest pada 

Kelompok Kontrol 
  

Shapiro-Wilk 

Kelompok  P value 

Hasil Terapi Wudhu Pre-Test Kelompok Intervensi .167 

Post-Test Kelompok Intervensi .160 

Pre-Test Kelompok Kontrol .126 

Post-Test Kelompok Kontrol .070 

Sumber : A.Nur Khofifah Amalia Syah 2023 

Berdasarkan tabel di atas yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Shapiro-

Wilk  menunjukkan bahwa nilai P > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

Analisis bivariat ditujukan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Pada penelitian 

eksperimen pre test – post test group bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

tertentu. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan hasil menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal, maka uji yang digunakan adalah uji Paired T-Test.  

Uji Paired T-Test adalah uji parametrik yang dapat digunakan pada dua data 

berpasangan. Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara 

dua sampel yang saling berpasangan atau berhubungan. Selain itu, pengujian ini membuktikan 

apakah sampel penelitian sebelum dan sesudah perlakuan memiliki rata-rata yang berbeda 

secara signifikan ataupun tidak. Suatu variabel dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

jika nilai P < 0,05. Sedangkan, jika nilai P < 0,05 maka dikatakan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

a. Kelompok Intervensi 

Tabel 4. Pengaruh Terapi Air Wudhu Pre-Post Test pada Kelompok Intervensi 

Paired Samples Test 
 

P 

value 95%CI  

Pre Test Kelompok Intervensi-Post Test Kelompok 

Intervensi 
.000 

2.706-

5.990 
 

Sumber : A.Nur Khofifah Amalia Syah 2023 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) atau P = 0,000 dimana 

hasil tersebut P < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara terapi wudhu 7 kali sehari terhadap asthenopia. 

b. Kelompok Kontrol 

Tabel 5. Pengaruh Terapi Air Wudhu Pre-Post Test pada Kelompok Kontrol 

Paired Samples Test 

 
P value   95%CI 

Pre Test Kelompok  

Post Test Kelompok Kontrol 

.086   -0.196 - 2.741 

Sumber : A.Nur Khofifah Amalia Syah 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai P = 0,86 dimana hasil tersebut > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perubahan dari pre test hingga post test. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan pada 

Mahasiswa Laki-laki Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar, maka 

berikut merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang didapatkan. 

Wudhu adalah proses kebersihan yang dilakukan oleh seseorang untuk membasuh 

bagian tubuh sebanyak lima kali dalam sehari. Wudhu dihitung sebagai perbandingan jumlah 

intensitas pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol dilakukan 

sebanyak 5 kali dalam sehari seperti biasa saat melakukan shalat wajib, sedangkan kelompok 

intervensi sebanyak 7 kali, sehingga 2 kali wudhu dilakukan di luar wudhu sebelum shalat 

wajib. Kemudian di lihat pengaruhnya terhadap penurunan gejala Asthenopia, dibandingkan 

pengaruhnya pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

Computer Eyes Syndrome (Asthenopia) adalah sekelompok gejala secara kolektif akibat 

penggunaan komputer atau perangkat digital elektronik lainnya dalam waktu lama.  

Pada mahasiswa laki-laki di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar didapatkan jumlah total responden yaitu 84 responden dari angkatan 2019, 2020 
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dan 2021. Sebanyak 45 responden mengalami gejala asthenopia, sebanyak 39 responden tidak 

mengalami gejala asthenopia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa laki-

laki di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami gejala 

Asthenopia. 

Dari hasil yang dilakukan dapat dilihat pengaruh air wudhu terhadap kejadian Computer 

Eyes Syndrome (Asthenopia) yang dimana pengaruhnya lebih signifikan pada kelompok 

intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Dalam hal ini dilihat apakah pengaruh air wudhu 

dapat menurunkan atau justru meningkatkan gejala Computer Eyes Syndrome (Asthenopia). 

Pada penelitian ini beberapa sampel mengalami penurunan gejala utamanya pada kelompok 

intervensi. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji statistik dalam penelitian dengan 

menggunakan uji Paired T-Test bahwa pada kelompok intervensi nilai P = 0,000 dimana hasil 

tersebut P < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima sehingga ada pengaruh signifikan 

pemberian intervensi wudhu terhadap Asthenopia. Dari 23 orang yang menderita Asthenopia 

pada kelompok intervensi, setelah pemberian terapi wudhu sebanyak 7 kali selama 21 hari 

penderita Asthenopia pada kelompok ini berkurang menjadi 7 orang sehingga penurunan 

sampel yang tidak menderita Asthenopia pada kelompok ini sebanyak 16 orang. 

Sedangkan, pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai P = 0,086 dimana hasil 

tersebut > 0,05, yang berarti bahwa Ho diterima sehingga tidak ada pengaruh signifikan 

wudhu terhadap Asthenopia. Dari 22 orang yang menderita Asthenopia pada kelompok 

kontrol yang melakukan wudhu sebanyak 5 kali dalam sehari, penderita Asthenopia pada 

kelompok ini berkurang menjadi 20 orang sehingga penurunan sampel yang tidak menderita 

Asthenopia pada kelompok ini sebanyak 2 orang. 

Adanya pengaruh yang signifikan terhadap penurunan gejala Computer Eyes Syndrome 

(Asthenopia) disebabkan oleh intervensi yang diberikan yaitu air wudhu.  Air wudhu 

mempunyai banyak manfaat untuk kesehatan manusia. Salah satunya untuk kesehatan mata, 

karena pada saat wudhu akan membuat mata menjadi lebih rileks dan segar, sehingga mata 

akan kembali cerah setelah lelah berada di depan layar komputer. Oleh karena itu, semakin 

sering seseorang melakukan wudhu maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap 

Asthenopia.(10) 

 Dari hasil penelitian ini pun relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muthmainnah, dkk pada tahun 2019 menjelaskan bahwa, berdasarkan hasil penelitian tidak 

ada perubahan signifikan pada variabel sebelum dan sesudah mencuci muka atau membasuh 
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muka pada saat berwudhu pada kelompok kontrol. Kelompok kontrol masih mengalami 

kelelahan mata pada saat berada di depan layar komputer. Sedangkan, pada kelompok 

intervensi terjadi perubahan yang signifikan pada variabel sebelum dan sesudah wudhu. 

KESIMPULAN  

1. Pengaruh air wudhu terhadap penderita Computer Eyes Syndrome dinilai berdasarkan 

penurunan gejala Computer Eyes Syndrome yang dialami oeh sampel khususnya pada 

kelompok intervensi. 

2. Pada kelompok intervensi terjadi penurunan sampel yang menderita Computer Eyes 

Syndrome sebanyak 69,6% dari total jumlah sampel pada kelompok intervensi. 

3. Pada kelompok kontrol terjadi penurunan sampel yang menderita Computer Eyes 

Syndrome sebanyak 9,1% dari total jumlah sampel pada kelompok kontrol. 

4. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air wudhu terhadap penderita Computer 

Eyes Syndrome, dimana pengaruhnya lebih signifikan pada kelompok intervensi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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